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Abstrak: Koneksi matematis menjadi dasar utama  siswa dalam memecahkan masalah antar konsep matematika 
maupun konsep lainnya. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi siswa  memecahkan 
masalah bangun ruang sisi datar. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif. 
Pelaksanaan penelitian di SMPN 1 Madiun kepada 31 siswa kelas IXG. Pengambilan subjek berdasarkan 
purposive sampling dipilih satu subjek pada setiap kategori siswa berkemampuan koneksi matematis tinggi, 
sedang dan rendah. Instrumen yang digunakan yaitu soal tes koneksi dan pedoman wawancara. Terdapat tiga 
soal tes koneksi yaitu soal koneksi matematika dengan konsep bangun ruang sisi datar, koneksi bangun ruang 
dengan ilmu lain, dan koneksi matematika bangun ruang dengan kehidupan sehari-hari. Data penelitian 
diperoleh dari hasil tes dan hasil wawancara yang instrumennya divalidasi oleh tim ahli dengan kriteria valid. 
Pengecekan keabsahan data dengan triangulasi teknik. Setelah data terkumpul dianalisis dengan proses reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil tes koneksi menunjukkan, siswa berkemampuan koneksi 
tinggi dapat memecahkan masalah pada semua aspek indikator koneksi. Siswa berkemampuan koneksi sedang 
dapat memecahkan masalah sampai tahap melaksanakan rencana. Namun, pada langkah memeriksa kembali 
kurang teliti dan kurang tepat dalam membuat kesimpulan. Siswa berkemampuan koneksi rendah belum 
mampu memenuhi indikator koneksi antar konsep matematika dan melakukan koneksi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kata kunci: Koneksi Matematis ; Pemecahan Masalah ; Bangun Ruang Sisi Datar 
Abstract: Mathematical connections are main basis for students in solving problems in mathematical and other concepts. 
Purpose of this research to describe student’s connection ability to solve the problem of polyhedron. Research method used is 
descriptive qualitative research. Implementation of research at SMPN 1 Madiun to 31 students of class IXG. Subjects were 
taken based on purposive sampling, with selected  each category of high, medium and low mathematical connection. The 
instruments used are connection test and interview guidelines. There are three connection test, a question mathematical 
connections with polyhedron, a question connections in polyhedron with other subjects, and a question connections 
polyhedron with everyday life. The research data were obtained from  connestion test and interview results instruments were 
validated by a team with valid criteria. Checking validity of the data with triangulation. After data collected, analyzed by the 
process of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The connection test results show that students with 
high connection can solve problems in all aspects of indicators. Students with middle connection abilities can solve problems 
up to the carry out the plan. Students with low connection abilities have not been able make connection between 
mathematical concepts and make connections in everyday life. 
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    Pendahuluan 
Matematika merupakan suatu ilmu yang dipelajari secara terstruktur dan 
mempunyai makna bahwa prinsip maupun konsep dalam matematika saling berhubungan 
antara satu dan lainnya serta bersifat berkelanjutan. Konsep matematika memiliki 
keterkaitan satu dengan lainnya, siswa belum dapat memahami suatu materi jika belum 
memahami materi sebelumnya/prasyarat (Novitasari, 2016). Tidak ada keraguan bahwa 
matematika ada di semua bidang kehidupan (Altay, Yalvaç dan Yeltekin, 2017). Didukung 
dengan pernyataan bahwa matematika tidak hanya digunakan untuk menunjang 
dibidangnya namun matematika juga menunjang berkembangnya ilmu pengetahuan 
lainnya seperti ilmu fisika, ekonomi, dan bidang ilmu lainnya (Nurudini, Susiswo, dan 
Sisworo 2019). Hal ini berarti meskipun masalah tesebut bukan masalah matematis namun 
matematika mampu menjawab masalah dalam pengalaman kehidupan bahkan dalam  
studi/bidang ilmu lain.  
Dalam menunjang berkembangnya ilmu pengetahuan, matematika memiliki 
peranan penting pada mutu pendidikan suatu Negara. Setiap Negara memiliki standard 
acuan dalam berkembangnya pendidikan utamanya di bidang matematika. Terdapat lima 
standard proses pendidikan matematika yang diaplikasikan diantaranya komunikasi 
(communication), koneksi (connection), pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan 
pembuktian (reasoning and proof), serta representasi (representation) (NCTM, 2000). Koneksi 
(connection) merupakan satu diantara unsur penting pada standard proses pendidikan 
matematika.  
Koneksi matematika merupakan bagian dari jaringan pengetahuan yang terhubung 
dengan pengetahuan lain, terdiri dari konsep-konsep yang penting untuk memahami dan 
mengembangkan hubungan antara ide, konsep, dan prosedur matematika (Kenedi et al., 
2019). Pernyataan ini dapat diartikan bahwa koneksi matematis merupakan unsur dari 
suatu jaringan pengetahuan yang saling berkesinambungan dengan pengetahuan lain serta 
tersusun dari konsep/standrad kritis untuk memahami dan mengembangkan antara ide, 
konsep dan prosedur matematika. Adapun  aspek koneksi matematis menurut (NCTM, 
2000) diantaranya yaitu : (1) koneksi antar topik dalam matematika; (2) koneksi matematika 
dengan bidang lain; dan (3) koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
 Kemampuan koneksi matematis wajib dimiliki oleh peserta didik, sebab tergolong 
kemampuan tingkat tinggi (Jahring, 2020). Dengan memiliki kemampuan 
koneksi/hubungan secara matematis, siswa memiliki pemahaman matematika lebih 
mendalam  dan memberikan kekuatan lebih  besar dalam pemahaman matematika (Romli, 
2016). Selain itu, agar kemampuan keterampilan  koneksi matematis dapat dipergunakan 
dalam kehidupan siswa maka keterampilan ini harus dibangun dan dipelajari oleh siswa 
(Latif, 2017).  Keterampilan dalam mengkoneksikan matematika juga dibutuhkan siswa di 
tingkat sekolah menengah. Seperti halnya yang dikemukakan (Putri et al., 2020) 
kemampuan koneksi matematis merupakan satu diantara setiap kemampuan penting yang 
harus dan wajib dikembangkan dan diaplikasikan di tingkat sekolah menengah. Namun 
pada faktanya, koneksi matematis di sekolah tingkat menengah masih rendah. Siswa SMPN 
kabupaten Kartoharjo pada penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi 
matematisnya terindeks relative rendah (Putri et al., 2020). Didukung dengan penelitian 
yang menyatakan bahwa di kota Cimahi, siswa kelas IX masih rendah dalam memecahkan 
soal bangun ruang sisi datar dan mengkoneksikan materi matematika (Bariyyah dan 
Amelia, 2020).  Berdasarkan pernyaatan beberapa peneliti dengan mengingat pentingnya 
koneksi matematis dalam matematika, dan meninjau tentang rendahnya koneksi matematis 
di beberapa daerah penelitian. Maka, perlu adanya usaha meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan koneksi matematis kepada peserta didik di tingkat sekolah menengah.  
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Upaya siswa dalam mengembangkan kemampuan keterampilan koneksi matematis 
yaitu siswa harus mengetahui serta  memahami informasi yang diperoleh, sehingga siswa 
dapat melihat,menelaah suatu masalah,mencoba menemukan solusinya dengan ide 
matematika dalam pemecahan masalah, baik yang berkaitan dengan matematika, bidang 
ilmu lainnya bahkan kehidupan sehari-hari (Siregar & Surya, 2017). Upaya yang dilakukan 
oleh pendidik untuk mengembangkan koneksi matematis siswa yaitu menyajikan soal 
permasalahan yang melibatkan koneksi matematis. Kemudian, siswa melakukan proses 
memecahkan soal permasalahan tersebut dengan prosedur dan tahapan yang tepat. 
Berdasarkan langkah (Pólya & Conway, 2004) pemecahan masalah matematika 
terdiri atas 4 langkah pokok, diantaranya (1) memahami masalah (understand the problem), (2) 
menyusun rencana (devise a plan) (3) melaksanakan rencana (carry out a plan) dan (4) 
memeriksa kembali (look back). Dengan mengembangkan indikator pemecahan masalah 
pada koneksi matematis yang terdapat pada penelitian (Yulian, Santia dan Nurfahrudianto, 
2020), peneliti juga berusaha menyusun indikator koneksi matematis. Berikut tabel 1 tentang 
parameter/indikator koneksi matematis yang disusun peneliti dalam memecahkan masalah 
berbasis Polya. 
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Kemampuan koneksi matematis diteliti untuk mengetahui kemahiran siswa dalam 
menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki, bagaimana siswa memecahkan soal 
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permasalahan dalam koneksi matematis. Tanpa koneksi matematis yang baik siswa harus 
mempelajari dan mengingat banyaknya konsep dan prosedur matematika (Rahmawati dkk, 
2015). Sehingga, penting bagi pendidik/guru untuk mengetahui kemampuan koneksi 
matematis siswa dalam merancang pembelajaran matematika. Berlatarkan uraian yang telah 
dipaparkan, peneliti menetapkan untuk mengkaji “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
dalam Pemecahan Masalah Bangun Ruang Sisi Datar Berbasis Polya”. Pelaksanakan 
penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran terkait kemampuan koneksi matematis 
siswa di tingkat sekolah menengah pertama.  
Metode 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 
memiliki tujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis 
siswa. Pelaksanaan penelitian terletak  di SMP Negeri 1 Madiun. Instrumen penelitian yang 
digunakan diantaranya peneliti (instrumen utama), soal tes koneksi matematis serta 
pedoman wawancara. Materi bangun ruang sisi datar merupakan materi yang digunakan 
peneliti yang melibatkan kubus, balok,prisma dan limas. Sebelum penelitian, instrumen 
divalidasi oleh satu tim ahli Matematika Universitas Negeri Malang dan  satu guru 
matematika SMPN 1 Madiun dengan perolehan skor rata-rata 3,50 (valid).  
Adapun subjek penelitian  yaitu siswa tahun pelajaran 2020/2021 kelas IX G 
sebanyak 31 siswa. Selanjutnya, pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling 
dimana pemilihan subjek disesuaikan dengan kebutuhan atau topik penelitian serta dilihat 
berdasarkan lembar kerja siswa dalam mengerjakan soal matematika (Creswell, 2012). Soal 
disajikan dalam bentuk pemecahan masalah bangun ruang sisi datar yang melibatkan aspek 
koneksi matematis dan diberikan kepada 31 siswa. Kemudian, hasil pekerjaan siswa dilihat 
dan dianalisis kemampuan koneksi matematisnya berdasarkan indikator koneksi matematis 
berbasis pemecahan masalah Polya. Setelah melihat dan menganalisis hasil jawaban tes 
koneksi, siswa terbagi menjadi 3 kategori yaitu kemampuan koneksi matematis 





















Gambar 1. Alur Penelitian 
Observasi Awal 
Menyusun Instrumen Soal 
Koneksi Matematis 
Melakukan Tes  Soal Koneksi Matematis 
kepada 31 siswa kelas IX G SMPN 1 
Madiun 
Soal Koneksi Matematis antar konsep 
Soal Koneksi Matematis dengan bidang lain 
Soal Koneksi Matematis dalam kehidupan sehari-
hari 
Menganalisis kemampuan koneksi 
matematis  berdasarkan hasil tes dengan  
indikator koneksi matematis berbasis 
Polya 
Mengelompokkan siswa menjadi 3 kategori 
kemampuan koneksi matematis tinggi, sedang 
dan rendah. 
 
Melakukan wawancara kepada subjek  
terpilih 
Mendeskripsikan hasil penelitian 
Menyusun artikel penelitian 




Bersumber pada hasil tes koneksi matematis pada siswa kelas IX G, kemudian 
mereka dikategorikan kemampuan koneksi matematisnya yang berpedoman pada 
penelitian (Maryanasari dan Zhanty, 2019) dalam 3 kategori kemampuan koneksi rendah, 
sedang dan tinggi. Berikut tabel 2 mengenai pengkategorian  kemampuan koneksi 
matematis dan jumlah siswanya. 
 
Tabel 2. Pengkategorian Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas IX G 
 
Kategori Kriteria Banyak Siswa 
Rendah  5 
Sedang  3 
Tinggi  23 
 
 Selanjutnya, pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik pusposive sampling  
dengan ditunjuk satu siswa berkemampuan koneksi matematis tinggi, satu siswa 
berkemampuan sedang dan satu siswa berkemampuan rendah. Penetapan untuk 
perwakilan setiap kategori ini dikarenakan jawaban siswa relatif sama pada tiap kategori, 
selain itu pemilihan didasarkan untuk mendapatkan informasi secara maksimal dan lebih 
mendalam (in depth).  
Setelah pengkategorian dilakukan, hasil tes siswa dianalisis dengan bersumber pada 
indikator pemecahan masalah berbasis Polya dalam koneksi matematis. Prosedur analisis 
data setelah pengumpulan data penelitian selanjutnya mengikuti prosedur teori yang 
dikemukakan oleh (Miles & Huberman, 1992) meliputi tahapan mereduksi data, menyajikan 
data, dan menarik kesimpulan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Data hasil penelitian diperoleh melalui hasil tes kemampuan koneksi berdasarkan 
parameter/indikator yang telah disusun. Siswa SMP Negeri 1 Madiun kelas IX G diteliti 
kemampuan koneksi matematisnya ketika memecahkan permasalahan pada bangun ruang 
sisi datar dengan  tiga soal cerita dalam bentuk uraian dengan soal pertama yaitu soal untuk 
menguji kemampuan koneksi antar konsep matematika, soal kedua menguji kemampuan 
koneksi matematika dengan bidang lain , dan soal ketiga untuk menguji kemampuan 
mengkoneksikan matematika dengan permasalahan sehari-hari. Selanjutnya, siswa 
dikelompokkan berdasarkan kategori kemampuan koneksi matematisnya. Setiap kategori 
diwakili oleh satu siswa, subjek FP (berkemampuan tinggi), subjek LAC (berkemampuan 






































Gambar 2. Hasil jawaban subjek FP, LAC dan ND pada soal no.1 
 
Pada soal pertama disajikan soal cerita tentang bangunan yang merupakan 
gabungan dari bangun balok dan limas dengan ukuran balok 16 m x 16 m x 6 m dan tinggi 
limas 5 m, siswa diminta untuk menentukan luas permukaan bangunan tersebut. Pada 
gambar 2 hasil jawaban subjek, pada langkah memahami masalah (understand the problem)  
FP dan LAC dapat mencatat fakta yang diketahui dan ditanyakan pada soal mengenai 
ukuran balok dan limas bahkan mereka juga menggambarnya. Pada subjek LAC 
menggambarkan representasi bangun dengan dilengkapi nama bangun T.ABCDEFGH yang 
dilengkapi ukuran rusuknya pada bangun tesebut. Sedangkan, pada subjek ND ia tidak 
menuliskan secara tertulis mengenai fakta hal-hal yang diketahui dalam soal. Namun, 
langsung menggunakan fakta yang diketahui untuk memecahkan masalah pada soal 1. Hal 
ini mengindikasikan bahwa pada subjek berkemampuan sedang dan tinggi mampu 
memenuhi kriteria aspek koneksi matematis dalam langkah memahami soal , yaitu siswa 
menuliskan fakta yang diketahui dengan mengkoneksikan maksud soal secara tertulis agar 
lebih mudah dalam menyelesaikan masalah. Sejalan dengan penelitian (Maryanasari & 
Zhanty, 2019) siswa berkemampuan tinggi mampu mengaitkan antar konsep matematika 
dengan baik. 
Pada tahap  menyusun rencana (device a plan) pada gambar 2, subjek FP dapat 
membuat rencana yang digunakan untuk memecahkan masalah hal ini terlihat bahwa 
subjek FP membagi gabungan bangun ruang menjadi dua tahapan yaitu bangun pertama 
limas dan bangun kedua bangun balok dan ia mampu merencanakan langkah penyelesaian 
yang tepat. Sama halnya dengan subjek LAC, ia juga membagi gabungan bangun ruang 
menjadi dua yang pertama bangun balok yang kedua bangun limas. Begitu juga dengan 
subjek ND dalam menyusun rencana ia membagi kedua bangun menjadi dua dengan yang 
pertama mencari luas permukaan balok dan langkah yang kedua yaitu mencari luas 
permukaan bangun limas. Ketiga subjek tersebut,  mencoba mengkoneksikan konsep dan 
rumus luas bangun datar (segitiga, persegi panjang serta persegi) untuk menentukan luas 
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aspek koneksi matematis antar konsep dalam menyusun rencana pada masalah bangun 
ruang.  
Pada tahap melaksanakan rencana (carry out the plan),  subjek FP mampu 
menggunakan hubungan keterkaitan fakta, prinsip dan konsep matematika untuk 
menyelesaikan permasalahan baru. Hal ini terlihat bahwa dalam menyelesaikan masalah 
bangun limas, subjek FP membagi bangun limas menjadi 4 bagian segitiga dan 1 alas 
berbentuk persegi. Kemudian, ia mengaplikasikan materi luas segitiga dengan luas persegi 
untuk menentukan luas permukaan limas. Disamping itu, untuk menentukan tinggi segitiga 
pada sisi tegak limas yaitu 10 m ia juga menggunakan koneksi dengan teorema phytagoras . 
Untuk menentukan luas permukaan bangun balok ia juga menggunakan konsep luas 
persegi dan persegi panjang sehingga didapatkan luas permukaan balok. Dalam proses 
penyelesaiannya, ia juga tepat dalam mengoprasikan penjumlahan dan perkalian sehingga 
diperoleh luas permukaan bangun yang tepat yaitu 896 m2. Sama halnya, dengan subjek 
LAC ia juga menggunakan konsep luas bangun datar (segitiga, persegi panjang serta 
persegi) untuk mencari luas permukaan gabungan bangun ruang. Namun, dalam penarikan 
kesimpulannya subjek LAC masih kurang tepat , ia menentukan luas permukaan total 
bangun tanpa mengurangi luas permukaan bagian atap balok dan alas limas yang bukan 
termasuk luas permukaan bangun ruang tersebut. Sejalan dengan penelitian (Jahring, 2020), 
siswa berkemampuan sedang masih kurang teliti dalam menggunakan konsep atau rumus 
matematika. Sedangkan, pada subjek ND dalam menyelesaikan soal ia membagi 2 bagian 
yaitu luas bidang balok dan luas bidang limas. Pada luas bidang balok, ia menuliskan 
rumus yang dibutuhkan soal yaitu luas sisi tegak balok dan luas alasnya. Untuk luas 
permukaan balok ia sudah tepat, namun untuk menentukan luas permukaan limasnya ia 
masih kurang tepat dalam perhitungannya dan menginputkan nilainya. Sehingga, dalam 
penarikan kesimpulan didapatkan jawaban yang belum tepat. Sejalan dengan penelitian 
(Novitasari, 2016) bahwa siswa berkemampuan koneksi rendah masih kurang teliti dalam 
melakukan perhitungan. 
Pada tahap melakukan memeriksa kembali (look back), subjek FP mampu memeriksa 
langkah/prosedur dalam menyelesaikan masalah bangun ruang serta hasil perhitungannya 
dengan tepat. Sedangkan, subjek LAC masih kurang teliti saat menentukan total luas 
permukaan bangun ruang. Ia menjumlahkan semua luas permukaannya tanpa mengurangi 
permukaan atap balok dan alas limas yang bukan termasuk luas permukaan bangun ruang. 
Sama halnya subjek ND yang masih belum tepat dalam membuat kesimpulan jawaban 
dalam menentukan luas permukaan gabungan bangun ruang. Begitu juga subjek ND juga 
belum tepat saat menuliskan satuan yang diminta soal ia menuliskan dalam cm2 padahal 
satuan yang tepat yaitu m2.  
Selanjutnya, pada soal kedua disajikan soal cerita tentang suatu pembangun mall 
Diego City dengan menggunakan beton. Dengan diketahui beton berbentuk balok beralas 
persegi dengan panjang rusuk 2 m x 2 m dan juga massa jenis balok 16 kg/m3 serta massa 


































Gambar 3. Hasil jawaban subjek FP, LAC, dan ND pada soal no. 2 
 
Berdasarkan hasil jawaban subjek pada gambar 3,  langkah memahami masalah 
(understand the problem) ketiga subjek FP, LAC dan ND mampu menuliskan dalam simbol, 
bentuk yang lain untuk menerjemahkan maksud  soal permasalahan bangun ruang sisi 
datar diantaranya massa jenis zat , massa balok (m) , panjang rusuk balok. Bahkan subjek 
ND juga menggambarnya untuk merepresentasikan bangun yang dimaksud. Hal ini 
menunjukkan bahwa, ketiga subjek memahami masalah pada tahap pemecahan masalah 
koneksi matematika dengan bidang lain. Sejalan dengan penelitian (Rahmawati dkk, 2015) 
baik berkemampuan tinggi, sedang maupun rendah subjek dapat menuliskan informasi dan 
fakta soal. 
Pada tahap  menyusun rencana (device a plan) pada gambar 3 subjek FP, LAC, dan 
ND dapat membuat rencana yang digunakan ketika memecahkan masalah hal ini terlihat 
bahwa subjek FP menkoneksikan dengan rumus massa jenis zat yang telah dipelajari pada 
mata pelajaran IPA dengan menuliskan rumus dan keterangannya untuk menentukan 
volume. Untuk menentukan volume dengan menurunkan rumus massa jenis zat, maka 
subjek FP menemukan rumus   . Hal yang sama dilakukan oleh subjek LAC dan 
ND dalam menyusun rencana, kemudian mereka menghubungkannya ke rumus volume 
balok. Ketiga subjek menunjukkan bahwa mereka mampu menyusun model matematika ke 
bentuk simbol, rumus atau persamaan yang lain dan subjek mampu membuat hubungan 
antara konsep volume bangun ruang dengan bidang ilmu lain yaitu fisika tentang massa 
jenis zat. 
Pada tahap melaksanakan rencana (carry out the plan)  subjek FP, LAC serta ND 
mampu menggunakan konsep pada bidang ilmu lain IPA yaitu tentang massa jenis zat 
untuk menyelesaikan permasalahan bangun ruang sisi datar. Hal ini terlihat bahwa subjek 
FP menggunakan rumus  sehingga diperoleh rumus  untuk menentukan 
volume balok yaitu 20 m3. Begitu juga dengan LAC, ia menggunakan rumus itu dan 
menemuka tinggi balok dari suatu beton yaitu 5 (sesuai yang ia tuliskan). Hal yang sama 
juga dilakukan oleh ND yang menggunakan rumus massa jenis zat dan volume balok untuk 
menentukan tinggi balok. Sehingga, diperoleh tinggi beton yang berbentuk balok yaitu 5 m 
pada gambar 3. Hal ini membuktikan bahwa ketiga subjek mampu melaksanakan rencana 
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Pada tahap melakukan pengecekan kembali (look back), subjek FP mampu memeriksa 
hasil perhitungan dengan menyesuaikan satuan panjang, luas atau volume pada bangun 
ruang yang diminta pada soal permasalahan. Subjek FP menarik kesimpulan bahwa tinggi 
beton tersebut adalah 5 m. Hal ini juga dilakukan oleh subjek ND yang menuliskan 
kesimpulan tinggi beton 5 m. Berbeda dengan subjek LAC yang masih kurang teliti dalam 
melakukan pengecekan kembali (look back). Ia menuliskan pada kesimpulan bahwa tinggi 
beton adalah 5 cm, yang menunjukkan bahwa kesimpulan yang dibuat masih kurang tepat 
dengan satuan yang diminta pada soal yaitu dalam bentuk meter (m).    
Selanjutnya, siswa diberikan soal ketiga untuk melihat bagaimana siswa dalam 
mengkoneksikan matematika pada kehidupan/pengalaman sehari-hari. Soal disusun ke 
bentuk uraian soal cerita tentang biaya yang dibutuhkan suatu grup pramuka untuk 
membeli 10 tenda dengan informasi yang diberikan yaitu ukuran tenda dan biaya kain per 
m2 yaitu Rp 10.000,00. Gambar 4 merupakan hasil jawaban subjek, pada langkah memahami 
masalah (understand the problem) FP dan LAC menuliskan fakta yang diketahui (given) serta 
ditanyakan (asked) dalam soal mengenai ukuran tenda berbentuk prisma segitiga bahkan 
mereka juga menggambarnya. Pada subjek FP menambahkan informasi yang lain untuk 
menentukan kemiringan segitiga dengan simbol  . Subjek LAC menggambarkan 
representasi bangun dengan dilengkapi nama bangun ABCDEF yang dilengkapi ukuran 
rusuknya pada bangun tersebut. Sedangkan, pada subjek ND ia tidak menuliskan secara 
tertulis mengenai fakta pada soal pada lembar hasil jawaban. Namun, ia langsung 
menggunakan fakta yang diketahui untuk memecahkan masalah pada soal 3. Sehingga 
menunjukkan bahwa pada subjek berkemampuan sedang dan tinggi mampu memahami 
hubungan bangun ruang dengan menuliskan fakta pada soal masalah sehari-hari agar lebih 





















Gambar 4. Hasil Jawaban subjek FP, LAC, dan ND pada soal no.3 
 
Pada tahap  menyusun rencana (device a plan) pada gambar 4, subjek FP, LAC, dan 
ND mampu membuat rencana keterkaitan fakta, konsep dan prinsip matematika pada 
bangun ruang sisi datar dengan masalah  kehidupan/pengalaman sehari-hari. Sehingga 
terlihat bahwa subjek FP membagi luas permukaan tenda yang diminta terdiri dari dua 
segitiga dan dua persegi panjang pada sisi tegaknya. Kemudian, ia menentukan biaya total 
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yang dibutuhkan untuk membeli 10 tenda. Begitu juga dengan LAC ia menentukan luas 
permukaan dari segitiga dan sisi tegak yang berbentuk persegi panjang, kemudian 
menghitung total biayanya. Sedangkan, ND dalam menyusun rencana ia menentukan luas 
permukaan totalnya kemudian ia juga menentukan harga totalnya. 
Pada tahap melaksanakan rencana (carry out the plan),  subjek FP dan LAC  mampu 
memenuhi indikator  menyelesaikan masalah bangun ruang sisi datar dengan 
mengaplikasikan strategi yang tepat dengan pengalaman/kehidupan sehari – hari. Sehingga 
terlihat saat subjek FP dan LAC menggunakan teorema phytagoras  untuk menentukan sisi 
miring dari segitiga yang merupakan bagian sisi dari persegi panjang. Subjek FP dan LAC 
mengkoneksikan luas dua segitiga dan dua sisi persegi panjang untuk menentukan luas 
permukaan prisma segitiga tanpa alas. Kemudian, FP dan LAC menentukan luas 
permukaan total satu tenda yaitu 104 m2. Untuk menentukan biaya yang diperlukan, ia 
mengalikan luas permukaan total dengan 10 tenda dan biaya kain 10.000/m2. Sehingga, 
didapatkan biaya kain yang diperlukan yaitu Rp 10.400.000,00.  Sedangkan, ND dalam 
langkah melaksanakan rencana ini ia langsung menuliskan rumusuntuk menentukan luas 
totalnya, ia juga belum tepat dalam menuliskannya. Pada gambar 4, subjek ND menuliskan 
“Luas Permukaan Limas”, padahal bangun tersebut merupakan bangun prisma segitiga 
bukan limas. Dalam menentukan luas permukaannya, hasil jawaban ND sudah tepat namun 
untuk mendapatkan lebar dari persegi panjang subjek ND tidak menuliskannya. Selain itu, 
pada biaya total yang dibutuhkan untuk membeli kain jawaban ND juga masih kurang 
tepat. Sehingga, perlu ketelitian lagi dalam mengerjakannya. 
Pada tahap melakukan pengecekan kembali (look back), subjek FP dan LAC mampu 
memeriksa hasil jawaban pada masalah bangun ruang sisi datar yang disajikan dalam 
pengalaman siswa dengan tepat. Mereka membuat kesimpulan bahwa biaya yang 
dibutuhkan untuk membeli 10 kain tenda yaitu sebesar Rp 10.400.000,00. Sedangkan, subjek 
LAC masih kurang teliti dalam menentukan biaya yang diperlukan untuk membeli tenda, 




Berlandaskan hasil penelitian serta pembahasan dengan mengambil perwakilan 
subjek berdasarkan kategorinya. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pertama, siswa dengan 
kemampuan koneksi matematis tinggi dapat memecahkan masalah berbasis Polya dengan 
semua aspek koneksi matematis yaitu pada indikator koneksi matematis diantaranya antar 
konsep matematika, koneksi dengan bidang lain, dan koneksi dengan kehidupan sehari-
hari. Kedua, siswa dengan kemampuan koneksi matematis sedang dalam memecahkan 
masalah soal koneksi matematis berbasis Polya ia mampu menyelesaikan ketiga  soal 
koneksi matematis. Namun,  pada langkah Polya tahap memeriksa kembali (look back) ia 
masih kurang teliti dan kurang tepat dalam membuat kesimpulan. Ketiga, pada siswa 
berkemampuan koneksi matematis rendah ia masih belum dapat memenuhi indikator 
koneksi matematis antar konsep matematika dan melakukan koneksi matematis dalam 
kehidupan sehari-hari ditunjukkan pada tahapan melaksanakan rencana dan memeriksa 
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